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ABSTRAK 

Keterampilan proses sains berperan penting dalam pembelajaran abad ini, karena 

keterampilan ini merupakan pengetahuan memahmi konsep-konsep ilmiah dan 

menerapkan pengetahuan secara nyata. Meta-skills berperan penting untuk 

menciptakan pembelajaran yang adaptif dan mendorong keberhasilan proses 

pembelajaran. Namun, pengukuran meta-skills  di Indonesia belum banyak 

dilakukan. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran juga tergolong kurang 

optimal, mengakibatkan hasil belajar juga kurang optimal. Permasalahan tersebut 

dapat disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang berfokus pada guru. 

Upaya mengoptimalkan hasil belajar siswa, diperlukan model pembelajaran yang 

dapat melibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model GENICS. Penelitian 

bertujuan untuk memperoleh gambaran efektivitas model GENICS terhadap 

keterampilan proses saisn dan meta-skills siswa. Penelitian yang dilaksanakan di 

SMA Negeri 5 Kota Jambi adalah jenis kuantitatif, dengan subjek penelitian adalah 

siswa kelas X. Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

experimental reseach) dengan rancangan non-randomized control-group prestest 

posttest design. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan kuesioner untuk 

mengukur meta-skills, tes esai untuk mengukur keterampilan proses sains, serta 

observasi untuk keterlaksanaan sintaks model pembelajaran. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian telah divalidasi. Analisis data menggunakan teknik uji 

One Way Ancova. Dan quades rank. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa: 1) 

Implementasi model GENICS memberikan efek terhadap meta-skills siswa dengan 

signifikasi 0,001< 0,05. 2) Implementasi model GENICS memberikan efek 

terhadap keterampilan proses sains siswa Penerapan model GENICS memberikan 

efek yang signifikan terhahadap meta-skills siswa  dengan effect size eta square 

0,706 terhadap meta-skills. 
 

Kata Kunci: GENICS), Meta-skills, Keterampilan Proses Sains 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter individu. Menurut Lubis, Herlina, & Rukmana (2019: 161), pendidikan 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan dan mencari solusi 

terhadap berbagai permasalahan yang mereka hadapi. Proses pembelajaran di 

sekolah dirancang untuk secara sengaja mengembangkan potensi diri siswa dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab (Rahman, Munandar, Fitriani, Karlina, & 

Yumriani, 2022: 2). Pendidikan berfungsi sebagai jembatan bagi siswa untuk 

menggali potensi yang ada dalam diri mereka, di mana kemampuan yang belum 
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terlihat dapat dilatih melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan (Elvanisi, 

Hidayat, & Fadillah, 2018: 1). Salah satu cara untuk mendukung pengembangan 

potensi siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka (Sulolipu, Yahya, Rismawanti, & Anas, 2023: 2). 

Saat ini, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah 

merancang kurikulum baru yang dikenal sebagai kurikulum merdeka. Kurikulum 

ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan potensi diri 

mereka (Aransyah et al., 2023: 137). Mengingat setiap siswa memiliki kemampuan 

dan gaya belajar yang berbeda, kelas sering kali memiliki kondisi yang heterogen, 

yang berkaitan dengan fleksibilitas dalam pembelajaran (Siswadi, 2023: 98). 

Fleksibilitas ini penting untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam, yang 

sejalan dengan konsep pembelajaran berdiferensiasi (Chamalah & Azizah, 2021: 

86). 

Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran agar dapat memenuhi kebutuhan belajar yang bervariasi dari setiap 

siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat mengoptimalkan potensi diri 

mereka dan memperoleh keterampilan yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Pembelajaran abad 21 menuntut siswa untuk memiliki keterampilan 4C, yaitu 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah secara kreatif, kolaborasi, dan 

komunikasi (Siburian, Tohiri, & Mataniari, 2022: 113; Juita & M, 2021: 21), yang 

juga termasuk dalam sub-domain meta-skills. Namun, hasil wawancara dengan 

guru di SMA Negeri 5 Kota Jambi menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran 

berdiferensiasi telah diterapkan selama tiga tahun, masih ada guru yang belum 

sepenuhnya memahami konsep ini. Penelitian oleh Hamdani, Prayitno, & Karyanto 

(2019: 139) juga mengungkapkan bahwa kurangnya pemahaman tentang karakter 

siswa menyebabkan pembelajaran di kelas menjadi seragam, sehingga siswa hanya 

menyerap informasi tanpa menerapkan keterampilan meta-skills yang diperlukan. 

Meta-skills adalah keterampilan yang sangat penting untuk menghadapi 

tantangan dalam pembelajaran saat ini, menciptakan lingkungan belajar yang 

positif, dan mendorong keberhasilan dalam pemecahan masalah (Spencer & Lucas, 

202: 1). Dengan keterampilan ini, siswa dapat membuat keputusan yang lebih baik 

dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka (Nurpratiwi & Amaliyah, 

2022: 4). Meskipun beberapa sub-domain meta-skills telah diterapkan di SMA 

Negeri 5 Kota Jambi, pengukuran keterampilan ini masih belum dilakukan secara 

sistematis. Hasil survei awal menunjukkan bahwa 12% siswa memiliki 

keterampilan meta-skills rendah, 74% sedang, dan 14% tinggi. Data ini 

menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam pengembangan keterampilan ini di 

kalangan siswa. 

Kemampuan untuk melaksanakan proses sains juga sangat penting dalam 

menghadapi tantangan abad 21. Proses sains melibatkan penerapan pemikiran, 

logika, dan tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Darmayanti & 

Setiawati, 2022: 120). Keterampilan proses sains diperlukan untuk melatih siswa 

agar bertanggung jawab dan berguna bagi masyarakat (Fitriana, Kurniawati, & 

Utami, 2019: 227). Namun, dalam praktiknya, pembelajaran biologi sering kali 
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dilakukan melalui transfer pengetahuan, di mana siswa lebih banyak menghafal 

daripada memahami konsep yang diajarkan (Gobel, Rumape, & Duengo, 2019: 1). 

Penelitian oleh Zamista (2019: 3) menunjukkan bahwa siswa cenderung tidak 

memahami materi yang diajarkan karena metode pengajaran yang tidak mengaitkan 

dengan pengalaman pribadi mereka. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa masih berada pada tingkat sedang hingga rendah, 

dengan 20% siswa memiliki keterampilan rendah, 65% sedang, dan 15% tinggi. 

Berdasarkan permesalahan tersebut diperlukannya pembaharuan model GENICS 

terhadap keterampilan proses sains dan meta-skills. 

KAJIAN TEORITIK 

1. Model GENICS 

Model pembelajaran GENICS adalah pendekatan yang berfokus pada 

pembelajaran secara kelompok, di mana siswa memiliki kebebasan untuk memilih 

gaya belajar yang sesuai dengan mereka (Mardiyanti & Siburian, 2023: 13). Model 

ini didasarkan pada teori belajar humanisme dan konektivisme, sehingga sejalan 

dengan prinsip kurikulum merdeka yang memberikan kebebasan belajar kepada 

siswa. Selain itu, model GENICS juga sejalan dengan konsep pembelajaran 

berdiferensiasi. Teori belajar humanisme, yang berkaitan erat dengan psikologi dan 

teori kepribadian, menekankan pentingnya memanusiakan manusia dalam proses 

pembelajaran (Utami, 2020: 573). 

Sintaks Model GENICS. 

1) Grouping 

2) Eksplorating 

3) discussioN 

4) Individual Activity 

5) Combing 

6) Sharing 

 

2. Model PBL 

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) 

adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa dalam situasi nyata di 

mana mereka harus memecahkan masalah yang kompleks dan relevan. Dalam 

model ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka aktif 

terlibat dalam proses belajar dengan cara menganalisis, merumuskan pertanyaan, 

dan mencari solusi. PBL mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta 

mengembangkan keterampilan kolaborasi saat mereka bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Sintaks model PBL terdiri dari beberapa langkah yang terstruktur. Pertama, 

guru memperkenalkan masalah yang relevan dan menantang kepada siswa. 

Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan masalah 
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tersebut dan merumuskan pertanyaan yang perlu dijawab. Setelah itu, siswa 

melakukan penelitian untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan, diikuti 

dengan analisis data dan pengembangan solusi. Terakhir, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja mereka kepada kelas, di mana mereka dapat 

mendiskusikan pendekatan yang diambil dan solusi yang diusulkan. Proses ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang materi, tetapi juga keterampilan 

komunikasi dan presentasi mereka. 

3. Meta-skills 

Meta-skills adalah keterampilan yang penting dimiliki manusia, seperti 

kreativitas, keingintahuan, empati, serta komunikasi. Meta-skills mendorong 

seseorang untuk menjadi adaptif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan di 

tempat kerja, apa pun konteksnya. Meta-skills merupakan satu set keterampilan 

yang penting dimiliki seseorang pada revolusi industri 4.0 (Santiteerakul dkk., 

2019). Hal ini diperkuat oleh pernyataan Prasittichok & Klaykaew (2022) bahwa 

meta-skills mengacu pada seperangkat keterampilan yang mengharuskan seseorang 

dapat beradaptasi dengan dunia yang terus berubah, dengan  mendorong seseorang 

belajar dan membangun keterampilan baru. 

 

4. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains adalah kemampuan yang melibatkan penemuan 

konsep, teori, dan prinsip dengan tujuan untuk mengembangkan pemahaman dan 

menguji temuan yang ada sebelumnya (Ismail, 2023: 191). Sipayung & Dwi (2024: 

240) menambahkan bahwa keterampilan ini mencakup kemampuan untuk 

mengungkapkan konsep, prinsip, hukum, atau teori. Dengan melatih siswa dalam 

keterampilan proses sains, kita mengajarkan mereka untuk melakukan lebih dari 

sekadar mendiskusikan sains; mereka diajak untuk terlibat langsung dalam proses 

penemuan dan pemahaman ilmiah. 

METODE PENELITIAN 

Penelititian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen, bertujuan untuk 

mengetahui efek tindakan ataupun perlakuan yang sengaja diberikan kepada 

kelompok eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu ekeperimen semu 

(quasi experimental reseacrch) dengan rancangan non-randomized control-group 

prestest posttest design. 

Subyek Penelitian 

 Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X E SMA Negeri 5 Kota Jambi 

sebanyak 2 kelas. Satu kelas sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan 

model GENICS dan satu kelas sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan 

PBL. Kelas yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas yang normal dan 

homogen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan berupa purposive sampling.  
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Prosedur Penelitian 

Penggunaan teknik pengumpulan data yang digunakan pada model 

pembelajaran berupa lembar keterlaksanaan dan uji konsistensi keterlaksanaan 

sintaks model pembelajaran dalam bentuk uji regresi berganda, teknik untuk 

mengukur keterampilan proses sains berupa tes esai, dan kuesioner untuk mengukur 

meta-skills. 

Penerapan model GENICS pada kelas eksperimen meliputi 6 tahap, seperti: 

1) Grouping, pembentukan kelompok; 2) Eksplorating, siswa mengeksplor materi 

ajar yang diberikan; 3) discussioN; 4) Indivisual Activity 5) Combining; 6) Sharing, 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi selama proses pembelajaran.; 7 

Pada kelas kontrol diterapkan model PBL dengan 5 langkah pembelajaran, 

yaitu: 1) Orientasi pada masalah,; 2) mengorganisasi siswa belajar; 3) membimbing 

penyelidikan, 4) Presentasi, 5) Evaluasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian dimulai dari tahap perencanaan dengan pemilihan materi yang 

diajarkan yaitu sistem pencernaan, dilanjutkan dengan validasi instrumen. 

Instrumen pembelajaran yang divalidasi yaitu Alut Tujuan Pembelajaran (ATP), 

Modul Ajar, LKPD. Hasil validasi instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1 Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

No Validasi Rata - rata Keterangan 

1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 3,8 Sangat Layak 

2 Modul Ajar 3,9 Sangat Layak 

3 LKPD 3,9 Sangat Layak 

Hasil menunjukkan bahwa instrumen perangkat pembelajaran layak 

digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4. 1 Uji Konsistensi Kelas Eksperimen Model GENICS 

 df ss MS F Significance 

F 

Regression 3 368,243 122,748 3,835 0,019 

Constant 2   3,178 0,003 

Residual 31 992,193 32,006   

Total 34 1360,436    

Result: Parallel & Not Coicidence 

 Hasil uji kesejajaran diperoleh Fhitung sebesar 3,835 dengan taraf signifikasi 

0,019 >0,05 yang berarti garis sejajar. Hasil uji keberhimpitan diperoleh Fhitung 

sebesar 3,178 dan tidak ada unsur kebetulan dengan taraf signifikasi 0,003 <0,05 

sehingga dapat diartikan garis tidak berhimpit. Hasil Uji konsistensi dapat 

disimpulkan bahwa garis regresi sejajar dan tidak berhimpit dan tidak terdapat 

unsur kebetulan sehingga dikatakan konsisten 



Artikel Ilmiah Mhs FKIP Universitas Jambi  7 
 

 

Gambar 1 Grafik keterlaksanaan sintaks model GENICS 

Tabel 4. 2 Uji Konsistensi Kelas Kontrol Model PBL 

 df SS MS F Significance 

F 

Regression 3 385,685 128,562 1,172 0,336 

Constant 2   1,525 0,137 

Residual 31 3399,791 32,006   

Total 34 3785,475    

Result: Parallel & Not Coicidence 

Hasil regresi linear berganda memperlihatkan sintak model PBL terlaksana 

secara konsisten [p (0,336) > 0,05]. Dan ada unsur kebetulan [p (0,137) >0,05] Hal 

tersebut juga didukung dengan bentuk garis regresi linear berganda yang sejajar dan 

tidak berhimpit. 

 

Gambar 2 Grafik kesejajaran dan keberhimpitan model PBL 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest didapatkan rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 26,314 dan 24,382. Sedangkan, nilai rata-rata 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 72,709 dan 77,274. Berdasarkan 

nilai keterampilan proses sains, disimpulkan bahwa rata-rata nilai keterampilan 

proses sains kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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Gambar 3 Rata-rata nilai meta-skills 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest didapatkan rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 66,766 dan 67,544. Sedangkan, nilai rata-rata 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 75,320 dan 69,602. Berdasarkan 

nilai meta-skills, disimpulkan bahwa rata-rata nilai meta-skills kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

Gambar 4 Rata-rata nilai hasil belajar kognitif 

Uji hipotesis dalam penelitian ini melibatkan dua jenis analisis, yakni uji 

Ancova (Analysis of Covariance) dan Quade’s Rank Analysis of Covariance. 

4.3.1 Uji One Way Ancova 

Pengujian hipotesis menggunakan One Way Ancova untuk mengetahui 

efektifitas pada kelas yang menggunakan model pembelajaran GENICS dan kelas 

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

keterampilan proses sains siswa. Kriteria pengujian On Way ancova, yaitu jika 

angka sig > 0,05, maka H0 diterima, namun jika angka sig < 0,05 maka H0 ditolak. 

Uji One Way Ancova digunakan untuk menguji rumusan masalah ke-1 (satu) 

menggunakan aplikasi software SPSS version 27. 

Rumusan masalah ke-1 pada variabel terikat keterampilan proses sains, dapat 

dijawab dengan menggunakan Test of Between Subjects Effects dengan bantuan 

software SPSS versi 27. uji Test of Between Subjects Effects dapat dilihat pada Tabel 

4.15. 

Tabel 4. 3 Hasil uji Test of Between Subjects Effects 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   POS_KPS   

26,3143

72,709

24,3829

77,274
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Source Type III 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig

. 

Partial Eta 

Squared 

Correct

ed 

Model 

46.843a 2 23.421 .682 .50

9 

.022 

Intercep

t 

37771.32

2 

1 37771.32

2 

1099.

925 

.00

0 

.947 

PRE_K

PS 

1.272 1 1.272 .037 .84

8 

.001 

Model 46.186 1 46.186 1.345 .25

1 

.021 

Error 2129.075 62 34.340    

Total 169379.4

70 

65     

Correct

ed Total 

2175.918 64     

a. R Squared = ,022 (Adjusted R Squared = -,010) 

 

Hasil uji One-Way Acova memperlihatkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

efektivitas yang signifikan dari keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan 

dengan model GENICS dibandingkan siswa yang dibelajarkan dengan model 

Problem based learning dengan mengontrol keterampilan proses sains awal siswa. 

[F(1,62) = 1,345, p = 0,251]. 

4.3.2 Uji Quade’s Rank Analysis of Covariance. 

Pengujian hipotesis menggunakan quades rank untuk mengetahui efektifitas 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran GENICS (Grouping, 

Exkplorating, discussioN, Individual activity, Combining, Sharing) dan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Leaning terhadap kemampuan 

meta-skills. Uji quades rank dilakukan untuk menguji rumusan masalah 2 (dua), 

dikarenakan kemampuan meta-skills siswa diukur menggunakan kuesioner 

sehingga jenis data yang diperoleh adalah ordinal. Upaya transformasi data 

dilakukan dengan tujuan untuk mengubah data ordinal tersebut menjadi data 

interval. Namun, hal tersebut masih belum bisa membuat asumsi uji One-Yay 

Ancova terpenuhi, salah satunya adalah linearitas data pretest kemampuan meta-

skills dengan pengukuran postest kemampuan meta-skills. Berdasarkan hal tersebut, 

maka uji hipotesis dialihkan menggunakan uji non parametrik alternatif 

penggantinya, yaitu partial. 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Quades Rank 

ANOVA Effect Sizesa 

 Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Unstandardize

d Residual 

Eta-squared .720 .593 .790 

Epsilon-squared .715 .587 .787 
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Omega-squared Fixed-

effect 

.712 .583 .784 

Omega-squared 

Random-effect 

.712 .583 .784 

a. Eta-squared and Epsilon-squared are estimated based on the fixed-effect 

model. 

 

Hasil uji Quade’s Rank Analysis of Covariance menginformasikan bahwa 

terdapat perbedaan efektifitas yang besar dari meta-skills siswa yang dibelajarkan 

dengan model GENICS dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model Problem baded learning dengan mengontrol meta-skills awal 

siswa [F (1,63) = 161,613, p <0,001, η 2= 0,720] 

 

Pembahasan 

Hasil Efektifitas Model Pembelajaran GENICS terhadap Keterampilan 

Proses Sains Siswa 

Keterampilan proses sains siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol diukur 

menggunakan tes essai. Kelas eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran 

GENICS dan kelas kontrol diberi perlakukan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning. Setiap kelas diberikan pretest terlebih dahulu sebelum memulai 

pembelajaran. Soal yang diberikan berupa tes essai sebanyak 7 soal yang mencakup 

indikator keterampilan proses sains. Hasil rata-rata pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yaitu 26,314 dan 24,382. Hal ini diketahui bahwa nilai rata-rata kedua 

kelas memiliki hasil keterampilan proses sains awal yang sama rendah. Kedua kelas 

memiliki nilai rata-rata yang sama rendah, hal ini menandakan bahwa tidak terdapat 

faktor lain yang mempengaruhi hasil keterampilan proses sains selain perlakuan 

yang diberikan. Hasil keterampilan proses sains awal siswa menjadi tolak ukur 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa setelah menerima perlakuan 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Setelah dilakukan proses pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan, siswa 

diberikan posttest. Nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 72,709 dan 77,274. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata pretest dibandingkan nilai 

ANOVA 

Unstandardized Residual   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

14332.418 1 14332.418 161.61

3 

<.001 

Within 

Groups 

5587.053 63 88.683   

Total 19919.471 64    
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rata-rata posttest, serta siswa kelas kontrol memiliki rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas eksperimen 72,709 dan 77,274.  

Uji hipotesis keterampilan proses sains dilakukan dengan uji One Way 

Ancova. Hasil uji One Way Ancova dengan Test of Berween-Subject Effects pada 

nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebenar 73 dan 77. Besar kecilnya pengaruh yang diberikan dapat dilihat melalui 

effect size Partial Eta Square, karena sesuai uji F yaitu 1,345 ≥ 0,25. Tidak terdapat 

perbedaan efektivitas yang signifikan dari keterampilan proses sains siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran GENICS dibandingkan siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL. 

Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam model GENICS. Pada sintaks 

keempat yaitu aktivitas individu, siswa diberi kebebasan untuk memilih metode 

yang disenanginya. Menurut (Fauzia & Hadikusuma Ramadan, 2023 :2) 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah sebuah keberagaman yang mana terjadinya 

suatu kegiatan untuk mencari tahu tentang siswa dan memperhatikan respon belajar 

sisw. a sesuai dengan keberagamannya. Pembelajaran berdiferensiasi mendukung 

keberagaman siswa dalam belajar, sehingga mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa karena guru memberikan kesempatan 

untuk siswa belajar sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Dengan demikian model 

GENICS menjadi langkah yang baik dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa 

sehingga dapat mengoptimalkan potensi siswa.  

Model pembelajaran GENICS berorientasi pada teori belajar humanisme dan 

teori belajar konektivisme (Mardiyanti & Siburian, 2023: 13). Dalam teori belajar 

humanisme belajar dianggap berhasil jika siswa memahami lingkungannya dan 

dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya mampu memahami diri sendiri dan 

mencapai keberhasilan dengan sebaik-baiknya (Suardi, 2017: 83).  

Teori belajar konektivisme mengemukakan inisiatif pendidikan yang 

komplek menggabungkan interkasi siswa, guru, bahan belajar dan internet 

(Muhammad et al, 2023 :87). Dalam teori belajar konektivisme erat kaitannya 

dengan penggunaan teknologi digital, teknologi menjadi penentu untuk siswa 

menghubungkan informasi dari dirinya kepada orang lain dan sebaliknya. Hal ini 

diterapkan pada sintaks model pembelajaran GENICS pada bagian sharing.  

Pada sintaks keenam siswa membagikan hasil diskusi yang telah dilakukan 

sebelumnya pada kelompok masing-masing, lalu akan dilanjutkan dengan 

presentasi, sehingga terhubunglah informasi antar siswa dan guru, dan siswa 

dengan siswa. Presentasi kelompok dapat meningkatkan kemampuan berbalar 

tinggi, keaktifan, serta pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Sundari, 

Hadiyani, & Muhlis, 2021: 3). Penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga, 2024) 

penerapan model pembelajaran GENICS dalam sintkas sharing berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar dan kemampuan proses siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh  (Aji & Budiyanto, 2022: 371), dengan adanya kerja sama dalam 

kelompok dapat membuat siswa lebih aktif dan termotivasi sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat.  

Model GENICS memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendalami topik 

secara lebih mendalam melalui sintaks pembelajaran keedua dan keempat yaitu 

Explorating dan Individual activity. Siswa memiliki kendali atas proses belajar 

mereka di dalam kelas, dan pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konsep 

belajar yang lebih kuat (Mardiyanti & Siburian, 2023: 49). Model GENICS 
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mendukung pembelajaran berdiferensiasi (Mardiyanti & Siburian, 2023 :4). 

Menurut (Pitaloka & Arsanti, 2022) pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu 

siswa dalam mencapai kemampuann siswa yang optimal terutama pada 

keberhasilan belajar siswa.  

Hasil rerata posttest kelas eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan 

dibandingkan dengan rata-rata pretest, tapi dalam penelitian ini, rata-rata nilai 

keterampilan proses sains siswa kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran PBL lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas 

eksperimen yang dibelajarkan dengan model GENICS. Hal ini dikarenakan selama 

kegiatan pembelajaran, siswa cenderung kurang aktif dan kurang memperhatikan 

saat pembelajaran berlangsung. Menurut pengamatan observer terdapat beberapa 

siswa yang sibuk bermain Handphone selama proses perlaksanaa sintaks 

pembelajaran, dan pada tahap sintaks diskusi terdapat beberapa siswa yang 

menggunakan waktu diskusi untuk mengobrol, sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Terdapat 2 kelompok yang pada tahap diskusi 

hanya 2 orang yang bertukar pikiran dan menyampaikan ide sedangkan anggota 

yang lainnya terlihat pasif. Hal ini lah yang kemungkinan mengakibatkan terdapat 

beberapa siswa yang memiliki hasil belajar yang sedang.  

4.4.4 Hasil Efektfitas Model Pembelajaran GENICS terhadap Keterampilan 

Meta-skills Siswa 

Meta-skills siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol diukur menggunakan 

kuesioner sebelum dimulainya pembelajaran. Hasil pretest kuesioner menunjukkan 

rata-rata 66,766 untuk kelas eksperimen dan 67,544 untuk kelas kontrol. Dari nilai 

rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal kedua kelas 

sebanding. Setelah dilakukan perlakuan selama tiga kali pembelajaran di kedua 

kelas, siswa diberi posttest untuk mengevaluasi dampak dari dari perlakuan 

tersebut. Rata-rata nilai posttest adalah 75,320 untuk kelas eksperimen dan 69,602 

untuk kelas kontrol. Perbedaan rata-rata nilai posttest antara kedua kelas adalah 

5,718 dan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  

Data pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji Quade’s Rank Analysis 

of Covariance. Uji ini dipilih karena data kuesionar merupakan data ordinal 

sehingga perlu untuk dilakukan transformasi data untuk mengubah data ordinal 

tersebut menjadi data interval. Asumsi uji One Way Ancova belum sepenuhnya 

terpenuhi, salah satu asumsi yang belum terpenuhi adalah linearitas data pretest 

meta-skills dan data posttest meta-skills. Berdasarkan pernyataan tersebut, hasil 

pengujian hipotesis dialihkan menggunakan uji non parametrik, quade’s rank 

analysis of covariance. Hasil uji quades rank dapat dilihat pada tabel 4.3.1 yang 

menujukkan signifikansi 0,001 <0,05, H0 ditolak. Pengaruh besar kecilnya dapat 

dilihat menggunakan effect size Eta Square, dengan [F (1,63) = 161,613, p <0,001, 

η 2= 0,720]. 

Hasil peningkatan meta-skills siswa sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Sinaga, 2024), hasil uji memberikan hasil signifikan 0,396 <0,05 berari H1 

diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok pretest dan 

posttest. Model GENICS merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kebebasan belajar bagi siswa, belajar berdasarkan kebutuhan dan kemampuan siswa 

(Mardiyanti & Siburian, 2023 :43). Pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran GENICS pada kelas eksperimen pada materi bakteri yaitu grouping 
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(mengelompokkan), eksplorating (mengeksplorasi), diskussioN (diskusi), 

individual activity (aktivitas individu), combining (menggabungkan), dan sharing 

(membagikan). Pada tahap grouping siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok. 

Setiap kelompok terdiri atas 5 sampai 6 orang siswa. Guru akan membimbing siswa 

dalam memaparkan tujuan pembelajaran. Setiap kelompok akan menentukan peran 

masing-masing dalam kelompok, dan akan menyepakati tujuan pembelajaran yang 

akan di capai. Kerja sama dalam kelompok merupakan sifat natural yang dimiliki 

oleh masing-masing manusia sebagai ciri makhluk sosial, kerja sama dalam 

kelompok setiap anggota kelompok memiliki relasi dan ketergantungan satu sama 

lainnya Utami & Appulembang, 2022: 41). Dengan adanya kerja sama dalam 

kelompok dapat melatih siswa untuk bertanggung jawab dan membantu anggota 

kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Tahap grouping (mengelompokkan), siswa dikelompokkan ke dalam 6 

kelompok. Siswa duduk membentuk kelompok, pada tahap ini siswa beradaptasi 

sesama anggota kelompoknya sehingga meta-skills yang diperoleh yaitu 

manajemen diri, sub domain beradaptasi (Prasittichok & Klaykaew, 2022 :4). 

Tahap eksplorating, siswa menggali informasi awal terkait materi bakteri 

sehingga dapat mengidentifikasi konsep, dan memahami materi yang telah 

ditetapkan. Eksplorasi mendorong siswa untuk berpikir kritis dan perkembangan 

eksplorasi siswa merupakan proses yang bersinambungan dimana persoalan belajar 

dan ketercapaian dalam menyelesaikan tugas (Sari, Mahlia, Sari, & Jalaluddin, 

2022 :91). Pada tahap eksplorasi terdapat sub-domain meta-skills yang terlibat 

yaitu, fokus dan berpikir kritis. 

Tahap discussion (diskusi) siswa merancang metode yang akan digunakan 

untuk mendalami topik pembelajaran yang berkaitan dengan masalah yang telah 

dieksplorasi. Pada tahap ini siswa melakukan pembagian tugas kelompok. Tugas 

kelompok yang sebelumnya pada tahap grouping telah menentukan peran masing-

masing anggota kelompok. Pada tahap grouping ini setiap kelompok 

mempersiapkan dalam menjalani tahap selanjutnya yaitu aktivitas individu dan 

kolaborasi dalam kelompok. Menurut (Utami & Appulembang, 2022 :43) dalam 

diskusi kelompok siswa memberikan ide dan gagasan sehingga mendorong siswa 

untuk lebih kreatif, serta siswa dilatih untuk menyampaikan gagasan dan ide yang 

ada serta dapat belajar untuk menghargai pendapat anggota kelompok lainnya. 

Meta-skills yang terdapat pada tahap ini adalah intelegensi social dan inivasi 

(Prasittichok & Klaykaew, 2022).  

Pada tahap individual activity, setiap anggota kelompok sudah mendapatkan 

tugas masing-masing pada tahap pembagian tugas kelompok. Tahap aktivitas 

individu siswa memiliki kebebasan dalam memilih metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Pada tahap ini ada siswa yang 

memilih metode yang tepat dalam menyelesaikan tugas, terdapat siswa yang 

menggunakan mindmaping, youtube, dan browsing. Pada tahap ini diterapkannya 

pembelajaran berdiferensiasi yang mana setiap siswa memiliki metode tersendiri 

dalam belajar dan memahami suatu permasalahan (Pitaloka & Arsanti, 2022 :35). 

Pada tahap ini dapat melihat keberagaman siswa dalam menyelesaikan masalahnya, 

terdapat siswa yang menggunakan vidual, danjuga audio. Siswa yang menggunakan 

visual lebih banyak menangkap informasi melalui indera penglihatannya, hal ini 

dapat memaksimalkan proses belajarnya, siswa yang memilih menyelesaikan 

masalah dengan visual sering mengintegrasikan mindmaping dalam pengerjaan 
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tugasnya. Dalam proses ini termasuk meta-skills pada domain manajemen diri dan 

inovasi.  

Tahap combining merupakan tahap menggabungkan informasi yang telah 

didapatkan selama tahap aktivitas individu untul mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam terkait materi. Hal ini dapat menumbuhkan kemampuan kolaborasi 

siswa untuk menyajikan kesimpulan yang telah didapatkan. Menurut Ifada, Toyib, 

& Marhamah, (2024 :4) kemampuan kolaborasi dapat dilakukan dengan 

berkelompok untuk menyelesaikan masalah menyalurkan ide atau pendapat, serta 

siswa diberikan kesempatan untuk terlibat aktif, berkontrubusi serta bertanggung 

jawab atas pembelajaran yang dilakukan bersama kelompoknya. Keterampilan 

kolaborasi termasuk kedalam domain meta-skills intelegensi sosial.  

Tahap sharing merupakan tahap dimana kelompok akan membagikan hasil 

diskusi yang telah diperoleh sebelumnya. Kelompok yang presentasi akan 

mendapatkan kesempatan untuk membagikan serta menyampaikan pendapat serta 

gagasan yang telah didapatkan sebelumnya. Kelompok yang tidak presentasi akan 

mendapatkan tambahan pemahaman dari kelompok penyaji dan dapat memberikan 

tanggapan ataupun pertanyaan. Pada tahap sahring setiap kelompok akan 

mengevaluasi dan menciptakan kesempatan untuk diskusi terhadap topik 

pembelajaran, siswa belajar untuk memimpin presentasi, menyampaikan pendapat, 

dan menjadikan pembelajaran menjadi pengelaman terbaik (Darmayanti & 

Setiawati, 2022). Hal ini termasuk kedalam domain meta-skills sense making.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, (2024) menunjukkan hasil yang 

sigifikan terhadap peningkatan meta-skills siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran GENICS. Keterampilan meta-skills penting untuk membekali siswa 

di masa depan. Penelitian yang dilakukan oleh Prasittichok & Klaykaew, (2022) 

terdapat kesenjangan signifikan antara keterampilan meta-skills  yang diinginkan 

dengan tingkat aktual siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Siburian & 

Mardiyanti, (2023) menunjukkan adanya korelasi yang signifika
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 antara metakognitif dan meta-skills, peningkatan hasil metakognitif berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan meta-skills siswa.  

Rata-rata nilai siswa di kelas kontrol lebih rendah dibandingkan dengan kelas 

eksperimen selama proses pembelajaran. Kelas kontrol dibelajarkan dengan 

menggunakan model pbl, di mana setiap tahap pembelajarannya siswa juga dituntut 

untuk berpikir kritis, namun siswa memiliki kemampuan yang berbeda setiap 

orangnya, sehingga tidak jarang terdapat siswa yang dalam satu kelompok menjadi 

dian dan tidak aktif. Menurut Dwijendra, (2023 :5) setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda dan cara belajar yang berbeda. Pernyatan ini mengacu pada pembelajaran 

berdiferensiasi, siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplor kemampuan nya 

sendiri berdasarkan minat serta kemampuannya.  

I. SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian mengenai model GENICS terhadap keterampilan 

proses sains dan meta-skills menunjukkan bahwa penerapan model ini secara 

signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam kedua aspek tersebut. Model 

GENICS, yang berfokus pada pembelajaran kolaboratif dan interaktif, berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan proses 

sains, seperti observasi, eksperimen, dan analisis data. Selain itu, model ini juga 

mendorong pengembangan meta-skills siswa, termasuk berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemampuan kolaborasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran menggunakan model GENICS lebih mampu beradaptasi dengan 

tantangan yang dihadapi dalam konteks sains, serta lebih aktif dalam proses belajar. 

Dengan demikian, model GENICS tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

sains, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia nyata 

dengan keterampilan yang relevan. Oleh karena itu, penerapan model GENICS sangat 

direkomendasikan sebagai strategi efektif dalam pendidikan sains di tingkat SMA 

untuk mengoptimalkan pengembangan keterampilan proses sains dan meta-

skills siswa. 
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